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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Persediaan pada UD. Cita Rasa 

Penerapan sistem informasi akuntansi persediaan pada UD. Cita Rasa 

ini masih dikatakan sederhana. Belum adanya manajemen yang baik antara 

bagian-bagian di dalam perusahaan. Antara satu bagian dengan bagian yang 

lainnya terdapat perangkapan tugas yang dapat menyebabkan kurang 

efektifnya hasil yang telah terproduksi dan siap dijadikan sebagai 

persediaan. Pencatatan terhadap persediaan yang dilakukan juga tidak 

secara rutin, hanya ketika terjadi pemesanan dari para agen saja. 

2. Penerapan sistem informasi akuntansi penjualan pada UD. Cita Rasa 

Penerapan sistem informasi akuntansi penjualan yang ada pada UD. 

Cita Rasa yaitu sudah menggunakan tenaga agen pada saat penjualannya. 

Jadi untuk menjangkau konsumen luas, strategi ini sangat baik dan membuat 

permintaan akan es drop ini meningkat. Dengan adanya para agen ini, 

pemilik perusahaan sedikit dimudahkan dalam proses penjualannya. Akan 

tetapi, hasil dari penjualan ini tidak secara ruti dilakukan pencatatan 

keuanggannya. Ini menjadi salah satu bagian terpenting dalam 

meningkatkan penjualan karena dengan dilakukannya proses akuntansi 

yang rutin, membuat perusahaan dapat dengan mudah melakukan 

pengambilan keputusan untuk periode selanjutnya. 
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3. Efektivitas dan Evaluasi dari Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 

Persediaan dan Penjualan pada UD. Cita Rasa 

Hasil dari pembuatan sistem informasi akuntansi persediaan dan 

penjualan yang baru dapat dijadikan perusahaan untuk meningkatkan 

keefektifan dalam menjalankan proses operasional sehari-hari. Pembuatan 

flowchart yang baru ini membuat penerapan yang ada semakin baik 

daripada penerapan sebelumnya tanpa harus mengubah dari hasil yang telah 

ada karena pada dasarnya sistem baru ini digunakan berdasarkan dengan 

sistem yang telah ada dengan tetap menjaga kearifan lokal karena peneliti 

menyadari karyawan-karyawan disana masih warga sekitar dan cenderung 

belum memahami suatu sistem yang terintregasi dengan komputer. Jadi, 

dengan pembuatan flowchart yang baru dan penambahan bagian ini, dapat 

membuat perusahaan menjadi lebih efektif dan hasil penjualan akan 

semakin meningkat, karena penerapannya telah terstruktur dengan baik. 

 

B. Saran 

1. Bagi IAIN Tulungagung 

Topik penelitian ini kedepannya diharapkan dapat memperkaya 

skripsi yang ada di IAIN Tulungagung, oleh karena itu perlu adanya 

penguatan teori terkait topik yang ada dalam penelitian ini. Pihak kampus 

seharusnya menyediakan lebih banyak referensi yang berupa buku-buku, 

dokumen - dokumen, jurnal dan lain sebagainya yang terkait dengan 
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penelitian ini. Dengan demikian diharapkan dapat mendukung untuk 

dilaksanakannya penelitian yang sejenis kedepannya. 

2. Bagi Perusahaan 

Seharusnya bagian-bagian yang ada di dalam perusahaan tidak ada yang 

saling bertabrakan yang jadinya dapat mengganggu proses produksi dan 

membuat persediaan yang tersedia menjadi kurang maksimal. Selain itu, 

perlu dibuatkan sebuah laporan keuangan yang secara rutin dibuat agar 

keuangan yang ada di dalam perusahaan menjadi terkontrol dengan baik. 

Penggunaan alat-alat modern seperti komputer ataupun semacamnya, dapat 

menjadikan suatu perusahaan juga dapat berkembang dengan baik, karena 

dengan komputer dan pemanfaatan media lain membuat jangkauan dari segi 

ketelitian, keefektifan, kegiatan promosi, dan yang lain menjadi lebih baik. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel-

variabel yang belum dimasukkan dalam penelitian ini pada materi tentang 

sistem informasi akuntansi yang lainnya, seperti pengendalian intern, 

pembelian dan sebagainya. Pemanfaatan sistem informasi akuntansi ini 

sangat baik bagi perusahaan karena dengan sistem informasi akuntansi ini 

dapat membuat suatu perusahaan berkembang dengan baik. 

 


